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LATAR BELAKANG

Penggunaan insektisida dari bahan kimia dapat menimbwl%ai“rf
dampak negatif terhadap manusia dan lingkungan serta
menyebabkan resistensi terhadap nyamuk. Anti nyamuk
eletrik pada umumnya mengandung allethrin. Penggunaan allethrin
dalam jangka waktu lama dapat merusak organ tubuh dan
proses detoksifikasi tidak berjalan dengan baik sehingga
zat-zat beracun akan menumpuk dan memudahkan terjangkitnya
suatu penyakit akibat penurunan sistem imun.

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas nanopartikel
dari ekstrak daun pepaya (C.papaya L) sebagai insektisida eletrik
cair pada nyamuk Culex quenquefasciatus

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian eksperimen murni dengan rancangan post test
only control group design. Sampel penelitian sebanyak 450 ekor
nyamuk Culex quenquefasciatus yang terbagi dalam enam
kelompok. Kelompok I, kontrol negatif. Kelompok II, kontrol positif.
Kelompok Il diberikan nanopartikel ekstrak daun pepaya 10 ppm.
Kelompok |V diberikan nanopartikel ekstrak daun pepaya 20 ppm.
Kelompok V diberikan nanopartikel ekstrak daun pepaya 30 ppm.
Dan kelompok VI diberikan nanopartikel ekstrak daun pepaya 40
ppm. Masing-masing diaplikasikan menggunakan elektrik listrik
cair dan diamati selama 3 jam dan 24 jam

HASIL PENELITIAN , L

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian nanopartikel
ekstrak daun pepaya konsentrasi 40 ppm dapat menyebabkan
persentase kematian myamuk Culex quenquefasciatus sebesar
89,33%. Pada pengamatan 24 jam diperoleh nilai LC,, sebesar
26,974 ppm dan LC,, sebesar 45,112 ppm

KESIMPULAN

Nanopartikel ekstrak daun pepaya (C. papaya L.)
berpotensi dikembangkan sebagai insektisida elektrik
cair pada nyamuk dewasa Culex quenquefasciatus.
Semakin tinggi tingkat konsentrasi nanopartikel ekstrak
daun pepaya (C.papaya L), semakin besar presentase
kematian nyamuk Culex quenquefasciatus.
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